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PENYANGGA TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS, LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

Oleh 

 

 

YUSAPRIANTO DARU DWI PUTRA 

 

 

 

Taman Nasional Way Kambas merupakan salah satu taman nasional yang terle-

tak di Kecamatan Labuhan Ratu, Lampung Timur. Taman nasional ini memiliki 4 

tipe ekosistem yakni, ekosistem hutan hujan dataran rendah, ekosistem hutan ra-

wa, ekosistem mangrove, dan ekosistem hutan pantai. Beberapa dari ekosistem ini 

terancam menurun akibat perubahan status kawasan dan aktivitas nelayan. Peneli-

tian ini bertujuan untuk mengkaji nilai kesesuaian kawasan konservasi dan tingkat 

kekritisan kawasan mangrove di daerah penyangga Taman Nasional Way kambas 

dengan menggunakan parameter kesesuaian kawasan konservasi dan tingkat ke-

kritisan kawasan mangrove. Pemetaan daerah penelitian dilakukan dengan meng-

gunakan aplikasi pengindraan jarak jauh dan sistem informasi geografis. Hasil pe-

nelitian menunjukkan bahwa semua stasiun penelitian termasuk dalam kategori 

sesuai (S1-S2) untuk dijadikan kawasan konservasi dan untuk kekritisan kawasan 

termasuk dalam kategori tidak rusak. Dengan demikian, status kawasan sebagai 

wilayah konservasi merupakan langkah yang tepat untuk melindungi ekosistem 

mangrove di pesisir Lampung Timur.  

 

Kata Kunci:  Kesesuaian kawasan konservasi, kekritisan kawasan, mangrove, 

Taman Nasional Way Kambas 

 

 



 

 

 

 

 

 

THE ANALYSIS OF SUITABILITY AND CRITICITY LEVEL  

OF MANGROVE CONSERVATION AREA IN THE BUFFER ZONE OF 

WAY KAMBAS NATIONAL PARK, EAST LAMPUNG  

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

By 

 

 

YUSAPRIANTO DARU DWI PUTRA 

 

 

 

Way Kambas National Park is one of the national parks located in Labuhan Ratu 

subdistrict, East Lampung. This national park has 4 types of ecosystems, namely, 

lowland rain forest ecosystems, swamp forest ecosystems, mangrove ecosystems, 

and coastal forest ecosystems. Some of these ecosystems are threatened with dec-

line due to changes in the status of the area and fishery activities. This study 

aimed to assess the suitability value of the conservation area and the criticality le-

vel of the mangrove area in the buffer zone, Way Kambas National Park by using 

the parameters of the suitability of the conservation area and the criticality level of 

the mangrove area. The mapping of the research area was carried out using remote 

sensing applications and geographic information systems.The results showed that 

all research stations were included in the "suitable" category (S1-S2) to be used as 

conservation areas and for critical areas included in the "not damaged" category. 

Thus, the status of the area as a conservation area was the right step to protect the 

mangrove ecosystem on the coast of East Lampung. 

 

Keywords: Suitability of conservation land, land criticality, mangrove, Way 

Kambas National Park 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang menghubungkan antara ekosistem 

pesisir dan daratan yang memiliki fungsi dan peranan penting di wilayah pesisir. 

Hutan mangrove memiliki beberapa fungsi yaitu fungsi ekologi, lingkungan, dan 

ekonomi. Fungsi ekologi hutan mangrove di antaranya sebagai tempat berkem-

bang biak berbagai macam biota, penyedia nutrien, dan menyerap limbah yang 

bersifat racun dalam batas tertentu. Fungsi lingkungan hutan mangrove di antara-

nya sebagai penahan abrasi, penahan angin kencang, dan penahan pasang air laut 

yang dapat mengakibatkan tsunami. Fungsi ekonomi hutan mangrove diantaranya 

sebagai obat yang diolah dari daun mangrove, dan penyedia kayu. Terlepas dari 

banyaknya fungsi dan peran hutan mangrove mengakibatkan hutan mangrove 

menjadi sasaran untuk kegiatan eksploitatif yang akan berdampak pada hutan 

mangrove tersebut. 

 

Ekosistem mangrove yang terdapat di Lampung Timur kondisinya sangat mem-

prihatinkan. Hal ini dapat dilihat bahwa banyak sekali sampah yang tersapu dari 

laut menuju ekosistem mangrove. Sampah tersebut menutupi area permukaan 

substrat yang dapat menghambat pertumbuhan propagul. Beberapa dari nelayan 

menempati ekosistem mangrove sebagai tempat transaksi jual beli kebutuhan 

pokok bagi nelayan. Hal ini menyebabkan sampah khususnya sampah plastik 

terus meningkat dan dapat menyebabkan kerusakan pada ekosistem mangrove. 

Luas tutupan mangrove di TNWK pada tahun 1973-1983 sebesar 15.255,29 ha 

dari 12.153, 60 ha. Sejak saat itu hingga tahun 2013 luas tutupan hutan mangrove 

sebesar 3.724,11 ha. Hal ini terjadi karena adanya perubahan status kawasan, akti-

vitas nelayan dalam kawasan dan pemberantasan kasus peramban (Yuliasamaya 

dkk, 2014). 
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Salah satu upaya untuk melestarikan hutan mangrove adalah melakukan kegiatan 

konservasi yang berfungsi untuk melindungi kawasan hutan mangrove. Kegiatan 

ini didukung oleh pemerintah daerah yang tertera dalam Perda No 1. Tahun 2010 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah tahun 2009-2029, disebutkan bahwa kon-

servasi dan proteksi kawasan hutan lindung, hutan kota, dan hutan mangrove di 

sekitar pantai sebagai fungsi lindung dan pertahanan terhadap bencana tsunami. 

Menegakkan peraturan tersebut bertujuan untuk melestarikan hutan mangrove 

dengan mengurangi kegiatan lain yang menyebabkan kerusakan hutan tersebut.  

 

Pada kenyataannya pemanfaatan sumber daya mangrove yang tidak didasari ke-

pentingan ekologis dan lingkungan dapat mengancam keberlanjutan dari hutan 

mangrove. Konservasi juga dapat dipandang dari segi ekonomi dan ekologi, dima-

na konservasi dari segi ekonomi berarti mencoba mengalokasikan sumberdaya 

alam untuk sekarang, sedangkan dari segi ekologi, konservasi merupakan alokasi 

sumber daya alam untuk sekarang dan masa yang akan datang. Konservasi hutan 

mangrove adalah usaha perlindungan, pelestarian alam dalam bentuk penyisihan 

area sebagai kawasan suaka alam. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian me-

ngenai kesesuaian kawasan konservasi di Taman Nasional Way Kambas, Lam-

pung Timur. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu  

(1) Mengkaji nilai kesesuaian parameter lingkungan dan kriteria tingkat kesesuai-

an kawasan konservasi mangrove di daerah penyangga Taman Nasional Way 

Kambas, Lampung Timur. 

(2) Mengkaji nilai tingkat kekritisan kawasan mangrove di daerah penyangga Ta-

man Nasional Way Kambas, Lampung Timur. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi untuk mengetahui 

nilai parameter lingkungan dan kriteria tingkat kesesuaian kawasan untuk kon-

servasi mangrove yang berada di daerah penyangga Taman Nasional Way Kam-

bas, Lampung Timur.  
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1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Ekosistem mangrove di wilayah pesisir Lampung Timur merupakan ekosistem 

yang memiliki keanekaragaman biota yang tinggi. Hal itu dapat dilihat secara 

visual bahwa banyak sekali burung langka yang singgah di ekosistem tersebut. 

Akan tetapi kondisi lingkungan pada ekosistem mangrove sangat memprihatin-

kan. Sampah yang berasal dari laut tersapu sampai masuk ke dalam ekosistem 

mangrove. Dalam hal ini perlu menganalisis kesesuaian kawasan konservasi dan 

tingkat kekritisan kawasan tersebut untuk menentukan kesesuaian kawasan kon-

servasi dan rehabilitasi mangrove.Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilihat 

nilai-nilai penting yang harus ada dalam wilayah konservasi. Kalaupun tempat ter-

sebut tidak cocok dijadikan wilayah konservasi, bisa dialihkan sebagai area wisata 

seperti wisata nipah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

     Wilayah pesisir Kabupaten 

Lampung Timur 

     Ekosistem mangrove 

Kondisi kerusakan hutan  

mangrove 

     Tingkat kekritisan kawasan hutan 

mangrove 

Analisis kesesuaian kawasan 

konservasi dan rehabilitasi 

mangrove 

Pengelolaan ekosistem hutan 

mangrove berkelanjutan di 

Taman Nasional Way Kambas 



4 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Vegetasi Mangrove 

 

Ekosistem mangrove merupakan suatu vegetasi yang banyak dijumpai di muara 

sungai dan tepi pantai yang masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Vegetasi 

mangrove dikatakan sebagai vegetasi yang memiliki ciri khas karena dapat ber-

tahan di wilayah dengan salinitas yang tinggi. Namun demikian, vegetasi mang-

rove juga dapat dijumpai pada salinitas yang sedang sampai rendah. Vegetasi 

yang hanya dapat dijumpai pada tanah yang memiliki salinitas tinggi disebut ve-

getasi halofita (halophytic vegetation) (Atmoko dan Sidiyasa, 2007).  

 

Vegetasi mangrove merupakan ekosistem yang didominasi oleh beberapa jenis 

pohon mangrove yang mampu bertahan pada daerah pasang surut air laut (Be-

ngen, 2001). Pohon mangrove memiliki kemampuan untuk beradaptasi pada ling-

kungan yang ekstrim, seperti tanah yang tergenang dan salinitas yang tinggi. Ke-

mampuan adaptasi pada setiap jenis pohon mangrove berbeda-beda, seperti me-

ngeluarkan garam dari jaringan, memperoleh oksigen melalui akar napas, dan lain 

-lain. Dalam hal lain, beberapa jenis pohon mangrove dapat berkembang pada po-

hon induknya (vivipar).  

 

2.2  Fungsi Mangrove 

 

Ekosistem mangrove memiliki beberapa fungsi dan peran penting bagi lingkung-

an. Beberapa fungsi dan peranan penting mangrove adalah sebagai berikut : 

 

2.2.1 Penahan Angin dan Badai 

 

Angin yang berasal dari laut umumnya memiliki tiupan yang cukup kencang. Sa-

lah satu peran ekosistem mangrove adalah menahan angin laut yang biasa disebut 

dengan wind breaker. Angin laut yang memiliki tiupan cukup kencang akan  
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menabrak ekosistem mangrove sehingga kekuatan angin akan berkurang atau di-

belokkan. Ada beberapa faktor yang menentukan tingkat keefektifan ekosistem 

mangrove sebagai wind breaker, seperti kerapatan mangrove, tinggi mangrove, 

dan strata tajuk (Atmoko dan Sidiyasa, 2007). 

 

2.2.2  Sumber Nutrien 

 

Hutan mangrove merupakan pemasok bahan organik dan tempat perlindungan ba-

gi biota akuatik di wilayah tepi pantai (Hogarth, 2001). Bahan organik dihasilkan 

dari daun dan ranting mangrove yang jatuh dan membusuk yang akan diurai oleh 

bakteri dan jamur. Setelah bakteri dan jamur mati, maka akan dimakan oleh bebe-

rapa biota akuatik lainnya seperti protozoa dan makrozoobentos. Rantai makanan 

akan berlangsung seterusnya sampai pada tingkatan hewan yang lebih tinggi (At-

moko dan Sidiyasa, 2007).  

 

2.2.3 Siklus Hidup dan Habitat Fauna 

 

Ekosistem mangrove merupakan sumber makanan dan tempat berkembang biak 

bagi beberapa jenis biota akuatik seperti ikan, udang, kepiting, kerang, dan lain-

lain (Kariada dan Andin, 2014). Hal ini disebabkan oleh tingginya dekomposer 

yang berada pada ekosistem mangrove. Pada saat musim kawin, beberapa jenis 

ikan akan menuju ke ekosistem mangrove. Ikan-ikan tersebut akan meletakkan te-

lur-telurnya pada akar mangrove untuk berlindung dari ancaman predator. 

 

2.2.4 Penyerap Limbah 

 

Tanaman mangrove yang tumbuh di bagian ujung sungai berperan besar dalam 

penampungan limbah hasil industri dan perkampungan yang terbawa aliran su-

ngai. Limbah tersebut akan mengalir dan tertampung ke bagian ujung hulu su-

ngai. Tanaman mangrove memiliki kemampuan untuk mengakumulasi logam be-

rat yang berada disekitar tempat tumbuhnya tanaman mangrove. Tidak hanya itu, 

tanaman mangrove mampu menetralisir berbagai macam zat pada batas tertentu 

(Lasibani dan Eni, 2009).  
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2.3  Sebaran Zonasi Mangrove 

 

Secara umum vegetasi mangrove terbagi atas beberapa zonasi mulai dari pantai 

hingga daratan. Pola pada zonasi tersebut erat kaitannya terhadap kondisi ling-

kungan yang berhubungan dengan tempat hidup tanaman penyusun ekosistem 

mangrove. Lingkungan untuk tempat hidup tanaman mangrove dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, di antaranya suhu, salinitas, sedimentasi, dan lamanya periode 

pasang surut air laut. Oleh karena itu, pada setiap lokasi terdapat tanaman dengan 

karakteristik yang berbeda. Zonasi pada hutan mangrove terbagi menjadi 4 zona 

(Noor dkk, 1999) yaitu : 

 

2.3.1 Mangrove Terbuka 

 

Pada zona ini, tanaman mangrove tumbuh dan berhadapan langsung dengan laut. 

Pada tanah yang berlumpur didominasi oleh Avicennia marina dan Rhizophora 

mucronata, sedangkan pada tanah yang berpasir didominasi oleh Sonneratia alba. 

Sering juga disebutkan bahwa Avicennia alba mendominasi pada tanah yang ber-

lumpur (Nontji, 2002). Walau demikian, Sonneratia dan Avicennia dapat beraso-

siasi satu sama lain jika substratnya kaya akan bahan organik (Noor dkk, 1999). 

 

2.3.2 Mangrove Tengah 

 

Pada zona bagian tengah terletak di belakang zonasi terbuka dan kecil kemungkin-

an terkena hempasan gelombang air laut. Bagian depan dari zona ini masih dido-

minasi oleh Rhizophora dan di bagian tengah cenderung didominasi oleh jenis da-

ri Bruguiera yang dapat tumbuh pada salinitas 25 ppt (Supriharyono, 2000). Sela-

in itu, jenis pohon lain yang sering dijumpai pada zona ini yaitu Excoecaria agal-

locha dan Xylocarpus granatum. 

 

2.3.3 Mangrove Payau 

 

Zona ini terletak di sepanjang muara sungai berair payau (hampir tawar). Zona ini 

didominasi oleh Nypa fruticans dan jenis dari marga Sonneratia. Jenis tanaman 

lain yang dapat dijumpai adalah Xylocarpusgranatum, Cerbera manghas, dan 

Gluta velutina. Formasi zonasi mangrove ke arah pantai didominasi oleh Nypa 

dan Sonneratia (Noor dkk, 1999). 
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2.3.4 Mangrove Daratan  

 

Mangrove daratan terletak di perairan payau (hampir tawar) di belakang jalur zo-

nasi mangrove payau. Pada zona ini,jenis jenis pohon yang dapat dijumpai adalah 

Lumnitzera racemosa, Intsia bijuga, Ficus microcarpus, Heritiera dan Littoralis. 

Zonasi ini merupakan zonasi terbelakang dari keempat zonasi dan tingkat keane-

karagamannya sangat tinggi dibandingkan dengan zonasi yang lain karena berba-

tasan langsung dengan ekosistem darat (Noor dkk, 1999). 

 

2.4  Parameter yang Diamati 

 

Kesesuaian kawasan konservasi dan tingkat kekritisan kawasan mangrove terda-

pat beberapa parameter yang diamati di antaranya : 

 

2.4.1 Ketebalan Mangrove 

 

Ketebalan mangrove merupakan bentang vegetasi mangrove dari darat sampai 

laut. Ketebalan mangrove mencakup semua zonasi pada ekosistem mangrove. 

Ekosistem mangrove terbagi dalam 4 zona ( Noor dkk, 1999), diantaranya mang-

rove terbuka, mangrove tengah, mangrove payau, dan mangrove daratan. Keempat 

zonasi tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Pada zonasi mangrove 

terbuka biasanya didominasi oleh jenis Avicennia, Rhizophora, dan Sonneratia, 

zonasi mangrove tengah didominasi oleh jenis Bruguiera, Excoecaria agallocha 

dan Xylocarpus granatum, zonasi mangrove payau didominasi oleh jenis Nypa 

fruticans, Xylocarpusgranatum, Cerbera manghas, dan Gluta velutina, zonasi 

mangrove daratan didominasi oleh Lumnitzera racemosa, Intsia bijuga, Ficus 

microcarpus, Heritiera dan Littoralis. Oleh karena itu, ketebalan mangrove meru-

pakan salah satu parameter penting dalam analisis kesesuaian kawasan konservasi 

mangrove. 

 

2.4.2 Kerapatan Mangrove 

 

Kerapatan mangrove  merupakan banyaknya individu dibagi dengan satuan luas. 

Pada beberapa kawasan mangrove di Taman Nasional Way Kambas memiliki ke-

rapatan yang cukup padat dengan beberapa jenis mangrove. Mangrove yang tum-

buh di wilayah tersebut memiliki tutupan kanopi yang cukup luas sehingga  
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propagul yang jatuh akan tumbuh berdekatan seiring dengan besarnya mangrove. 

Kerapatan mangrove juga dipengaruhi oleh beberapa parameter lain seperti pa-

sang surut dan arus. Propagul akan terhambat pertumbuhannya apabila terseret 

oleh arus dan merebahkan propagul yang telah tertancap (Lasibani dan Eni, 2009). 

 

2.4.3 Jenis Mangrove 

 

Komposisi jenis mangrove yang ditemukan di pesisir Lampung Timur terdiri dari 

beberapa jenis. Komposisi mangrove tertinggi terdapat di stasiun Wako dengan 3 

jenis pohon mangrove, diantaranya  A.marina, E.agallocha, F.benjamina. Selain 

itu, stasiun Sekapuk 1, Sekapuk 2, dan Kuala Seputih terdapat jenis mangrove 

yang sama yaitu N. fruticans. Stasiun yang memiliki jumlah pohon mangrove te-

rendah adalah stasiun Kuala Penet dengan 12 pohon mangrove. Menurut Noor 

(1999), zonasi hutan mangrove terbagi dalam 4 zona yaitu mangrove terbuka, 

mangrove tengah, mangrove payau, dan mangrove daratan. Mangrove terbuka 

didominasi oleh A. marina, R. mucronata, dan Sonneratia alba. Mangrove tengah 

didominasi oleh jenis dari Rhizophora dan Bruguiera. Mangrove payau didomina-

si oleh Nypa fruticans dan jenis dari marga Sonneratia. Mangrove daratan didomi-

nasi oleh Lumnitzera racemosa, Intsia bijuga, Ficus microcarpus, dan Littoralis. 

 

2.4.4 Jenis Penggunaan Lahan dan Kealamiahan 

 

Lahan mangrove di wilayah pesisir Lampung Timur kebanyakan adalah kawasan 

hutan. Kawasan hutan pesisir Lampung Timur khususnya di wilayah Taman Nasi-

onal Way Kambas sudah dijadikan sebagai kawasan konservasi. Selain kawasan 

konservasi, beberapa dari tempat tersebut dijadikan sebagai kawasan rehabilitasi 

seperti di kecamatan Pasir Sakti. Kawasan rehabilitasi timbul akibat dari tidak 

adanya atau sangat sedikit vegetasi mangrove di kecamatan tersebut. Pada wilayah 

perairan payau, kebanyakan dijadikan kawasan tambak udang sebagai pemasukan 

bagi masyarakat setempat. Hal ini berpengaruh terhadap limbah yang dialirkan da-

ri sungai menuju laut. Oleh karena itu, perlu dilakukan rehabilitasi atau reboisasi 

mangrove untuk penyerapan limbah dalam jumlah besar oleh tanaman mangrove. 

Kawasan konservasi yang sudah dikatakan sesuai apabila nilai indeks konservasi 

aktualnya lebih besar dari indeks alaminya (Maria dan Lestiana, 2014). 
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2.4.5 Obyek Biota (Makrozoobentos) 

 

Bentos merupakan organisme yang berada di dasar perairan dan tinggal di dalam 

sedimen dasar perairan. Bentos yang relatif mudah diidentifikasi dan peka terha-

dap perubahan lingkungan perairan adalah jenis-jenisyang termasuk dalam ke-

lompok invertebrata makro (makrozoobentos). Makrozoobentos biasanya dipilih 

sebagai indikator biologi perairan karena kebanyakan dari mereka hidupnya relatif 

menetap (sesile) dengan kelangsungan hidup yang relative lama, serta kelimpahan 

dan keanekaragamannya tinggi. Makrozoobentos memiliki kemampuan merespon 

kondisi lingkungan perairan secara terus menerus mulai dari tingkat individu sam-

pai struktur komunitas (Hellawell, 1986). 

 

Makrozoobentos mempunyai peran dalam siklus nutrien di dasar perairan. Pada 

hidupnya yang relatif menetap, makrozoobentos sering digunakan dalam pendu-

gaan kualitas perairan karena selalu terhubung dengan limbah yang masuk ke pe-

rairan. Keberadaan hewan bentos sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

produsen yang merupakan makanan bagi bentos. Makrozoobentos berperan lang-

sung dalam rantai makanan sehingga keberadaannya menentukan kualitas dan 

produktivitas perairan (Suwondo dkk, 2004). 

 

Makrozoobentos memiliki beberapa peranan penting pada ekosistem sungai 

(Mahmudi, 1999), diantaranya: 

1. Memberikan informasi dalam perpindahan dan penggunakan energi pada 

ekosistem sungai 

2. Berperan dalam proses self purification sungai 

3. Dapat digunakan dalam restorasi sungai dengan cara menciptakan habitat 

buatan untuk mendorong terbentuknya kolonisasi makrozooobentos. 

 

2.4.6 Substrat Dasar 

 

Mangrove dapat tumbuh dengan baik pada substrat berupa lumpur. Namun paling 

banyak ditemukan adalah di daerah pantai berlumpur atau berpasir. Lahan yang 

terdekat dengan air pada areal hutan mangrove biasanyaterdiri dari lumpur dan 

pasir dimana kedua substrat tersebut diendapkan. Substrat dasar biasanya terdiri 

dari kira-kira 75% pasir halus, dan sisanya terdiri dari pasir lempung yang lebih 
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halus lagi. Lumpur tersebut semakin lama akan semakin melebar dari ketinggian 

rata-rata pasang surut air setiap kali terjadi pasang sepanjang tahun (Akbar dkk, 

2015). 

 

2.4.7 Kemiringan 

 

Lereng pantai di kawasan mangrove Taman Nasional Way Kambas termasuk da-

lam kategori lereng datar. Lereng datar diduga disebabkan oleh kondisi kawasan 

pantai yang memiliki daerah intertidal yang lebar, mengakibatkan terjadinya abra-

si pantai sepanjang kawasan pesisir, serta memengaruhi pertumbuhan vegetasi 

mangrove sepanjang kawasan tersebut. Lereng landai diduga terbentuk dari tanah 

longsor yang disebabkan oleh curah hujan yang tinggi sepanjang tahun. Kemiring-

an lereng pantai sangat dipengaruhi oleh kondisi oseanografi perairan pantai, akti-

vitas geologi kawasan pantai dari daratan, misalnya terjadi tanah longsor di ka-

wasan pantai serta kondisi topografi daratan dan perairan (Kalay dkk, 2018).  

 

2.4.8 Jarak dari Sungai 

 

Beberapa dari daerah kawasan mangrove memiliki aliran sungai. Sungai berperan 

dalam membawa nutrien ke ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove yang tidak 

dialiri air dari sungai biasanya sangat sedikit biota akuatik yang mendiami tempat 

tersebut karena rendahnya nutrien yang masuk ke ekosistem tersebut. Beberapa 

dari kawasan konservasi mangrove tidak dialiri air dari sungai, melainkan perair-

an tergenang (perairan lentik). Perairan tergenang di kawasan mangrove disebab-

kan oleh curah hujan yang tinggi sehingga air tergenang. Aliran sungai yang me-

lewati pemukiman warga dapat dipastikan tercemar oleh bahan organik (Tholabi, 

2018), seperti halnya di beberapa sungai pada kawasan Taman Nasional Way 

Kambas. 

 

2.4.9 Pasang Surut 

 

Pasang surut merupakan parameter penting untuk pertumbuhan tanaman pada 

ekosistem mangrove. Pasang surut menyebabkan terjadinya perpindahan massa 

air tawar dan air laut yang membawa nutrien untuk diserap oleh tanaman mang-

rove. Mangrove akan tumbuh optimal pada kawasan yang mendapat masukan air 
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tawar dan air laut. Pasang surut menurut IHO (International Hydrography Orga-

nization) dalam Djunarsjah dan Poerbandono (2005) disebabkan oleh adanya gaya 

gravitasi dari bulan dan matahari terhadap rotasi bumi. Pasang surut merupakan 

gerakan naik turunnya permukaan air laut yang utamanya disebabkan oleh gravi-

tasi bulan dan matahari. Pasang surut dengan ketinggian air maksimum terjadi pa-

da saat titik pusat bumi, bulan, dan matahari beradadalam satu garis lurus, pasang 

surut ini dinamakan pasang purnama atau spring tides, sedangkan pasang surut 

dengan ketinggian air minimum terjadi pada saat garis hubung titik pusat bumi 

dan matahari tegak lurus dengan garis hubung titik pusat bumi dan bulan, pasang 

surut ini dinamakan pasang surut perbani atau neap tides (Djunarsjah dan 

Poerbandono, 2005). 

 

2.4.10 pH Tanah  

 

Pada setiap tanah terdapat kandungan nutrien yang berbeda-beda. Tingkat kesu-

buran tanah dilihat dari banyak sedikitnya kandungan nutrien pada tanah. Kan-

dungan nutrien berperan penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman mangrove di kawasan Taman Nasional Way Kambas. Mangrove tumbuh 

dan berkembang dengan cara menyerap nutrien dengan akarnya yang tersedia da-

lam tanah. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi proses peyerapan nutri-

en oleh akar tanaman mangrove adalah derajat keasaman tanah (pH tanah). pH ta-

nah di perairan Indonesia umumnya bersifat asam disebabkan curah hujan yang 

tinggi dengan pH 4.0-5.5 sehingga tanah dengan pH 6.0-6.5 sering dikatakan cu-

kup netral (Hardjowigeno, 2007). 

 

2.4.11 Kecepatan Arus 

 

Arus merupakan gerakan massa air permukaan dan dasar yang ditimbulkan oleh 

adanya pengeruh angin. Fungsi arus adalah sebagai pensuplai oksigen di perairan. 

Selain itu, arus berperan dalam pembantu penyebaran larva ikan di perairan 

(Rappe, 2010). Arus memiliki peran dalam pertumbuhan dan perkembangan ta-

naman mangrove, karena membawa nutrien untuk diserap dan dimanfaatkan un-

tuk pertumbuhannya. Akan tetapi arus yang sangat besar tidak cocok untuk per-

tumbuhan tanaman mangrove, karena propagul yang jatuh bisa terseret ke lautan 
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saat surut terendah. Kecepatan arus yang sesuai untuk kesesuaian kawasan kon-

servasi mangrove berkisar antara 0-0,4 m/s (Yulianda, 2007). 

 

2.4.12 Kerapatan Tajuk 

 

Kerapatan tajuk sama halnya dengan kerapatan mangrove, namun berbeda dalam 

analisisnya. Kerapatan mangrove diukur menggunakan plot berukuran 10x10 m2, 

sedangkan kerapatan tajuk diukur menggunakan bantuan citra satelit Landsat. In-

deks vegetasi dicari dengan menggunakan saluran merah dan saluran inframerah 

dekat dengan citra. Analisis kerapatan tajuk mangrove menggunakan citra satelit 

Landsat dilakukan berdasarkan hasil perhitungan NDVI (normalize differencce 

vegetation index). NDVI merupakan sebuah citra penajaman spektral (warna) un-

tuk menganalisis sesuatu yang berkaitan dengan vegetasi (Putra, 2011).  

 

2.5  Dampak Pemanfaatan Mangrove 

 

Pemanfaatan hutan mangrove baik untuk tujuan produksi kayu, lahan pertanian, 

pertambakan maupun sebagai tempat areal pemukiman, sering membawa penga-

ruh yang serius. Beberapa dampak negatif yang muncul sebagai akibat pemanfaat-

an hutan mangrove yang tidak mengikuti aturan perundang-undangan yang telah 

dicanangkan pemerintah antara lain adalah sebagai berikut: 

 

2.5.1 Pengaruh Terhadap Ekosistem Pesisir 

 

Hutan  mangrove dikenal sebagai penopang kesuburan perairan di sekitar dan se-

bagai tempat bertelur, mencari makan, dan tempat berlindungnya berbagai macam 

larva ikan, udang dan moluska. Akibat konversi hutan mangrove yang digunakan 

sebagai lahan pertambakan, pertanian, dan lain sebagainya akan menimbulkan pe-

rubahan ekosistem. Selain itu, mangrove juga dianggap memiliki peranan sebagai 

stabilisator dan sebagai pelindung pantai dari hempasan gelombang. Oleh karena 

itu, eksploitasi hutan mangrove secara besar-besaran, khususnya yang digunakan 

sebagai lahan pertanian, perkebunan, dan sebagai daerah pemukiman, akan me-

nyebabkan terjadinya erosi dan tanah longsor (Wirjodarmono dkk, 1978). 
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2.5.2 Pengaruh Terhadap Kelestarian Sumberdaya Alam 

 

Pemanfaatan hutan mangrove yang diperuntukan sebagai pembuatan arang dan 

kayu bakar yang telah dilakukan sejak puluhan tahun yang lalu, umumnya belum 

mengkhawatirkan apabila ditinjau dari aspek kelestarian hutannya, karena pene-

bangan tersebut selektif terhadap pohon mangrove yang berdiameter di atas 10 

cm. Dampaknya sangat mengkhawatirkan terhadap kelestarian ekosistem mang-

rove. Hal ini disebabkan umumnya tumbuhan mangrove yang memiliki diameter 

besar ditebang habis. Kondisi ini masih diperparah dengan kadar garam yang rela-

tif rendah, sehingga permudaan yang terjadi didominasi oleh jenis Nypa fruticans 

dan kemungkinan besar akan menjadi hutan nypa (Noor dkk, 1999). 

 

2.6  Upaya Rehabilitasi Hutan Mangrove 

 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk yang disertai dengan meningkat-

nya aktivitas pembangunan saat ini, telah menempatkan kawasan hutan mangrove 

dieksploitasi menjadi sasaran yang potensial untuk kegiatan pertambakan, pertani-

an, dan pemukiman. Pemanfaatan wilayah pesisir yang semakin meningkat terse-

but selain memberikan dampak positip melalui peningkatan taraf hidup dan la-

pangan kerja kepada masyarakat pantai, namun juga mempunyai dampak negatif 

terhadap ekosistem mangrove jika pemanfaatannya tidak ramah lingkungan dan 

tidak terkendali. Oleh karena itu, kegiatan rehabilitasi hutan mangrove yang telah 

kritis kondisinya perlu dilakukan untuk memulihkan dan mengembalikan fungsi 

perlindungan, pelestarian, dan fungsi pemanfaatannya. 

 

Upaya untuk merehabilitasi kawasan hutan mangrove yang telah kritis adalah de-

ngan cara melakukan penghijauan dengan memerlukan teknik yang spesifik. Di 

samping penguasaan teknik penanaman, perlu juga dipelajari formasi jenis tum-

buhan yang membentuk atau jenis penyususun hutan mangrove pada lokasi yang 

akan dilakukan penanaman. Umumnya hutan terdiri dari tumbuhan penyusun uta-

ma, antara lain Avicennia sp. Rhizophora sp. Sonneratia sp. Atau Bruguiera sp. 

Adapun langkah- langkah kegiatan dalam upaya penghijauan ka-wasan mangrove 

yang telah rusak menurut Sugiarto dan Ekariyono (1996) adalah pengadaan bibit, 

seleksi bibit, persemaian, pengangkutan bibit, penanaman , dan pemeliharan. 
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2.7  Upaya Konservasi Hutan Mangrove 

 

Saat ini banyak area hutan mangrove yang dijadikan untuk berbagai kegiatan 

pembangunan, maka perlindungan di kawasan pesisir yang dianggap rawan ter-

hadap kerusakan adalah suatu langkah yang sangat tepat untuk dilakukan. Upaya 

perlindungan dan pelestarian alam dalam bentuk penyisihan area sebagai kawasan 

konservasi pada prinsipnya adalah untuk melestarikan ekosistem, melindungi flo-

ra dan fauna yang terancam punah dan mengelola area mangrove secara berkesi-

nambungan. Perlindungan terhadap flora dan fauna dan ekosistem mangrove di 

Indonesia pada dasarnya telah tercakup dalam Undang- Undang No. 5 Tahun 

1990, mengenai konservasi sumber daya hayati dan ekosistemnya. Pada tahun 

1993, Departemen Kehutanan melemparkan gagasan tentang perlunya pengem-

bangan luas area kawasan hutan lindung dari 15 juta hektar menjadi 30 juta hek-

tar, termasuk kawasan hutan mangrove (Noor dkk, 1999). Sejalan dengan gagasan 

tersebut Asian Wetland Bureu/Wetland Internasional-Indonesia Program mengu-

sulkan penambahan area konservasi mangrove baru sebesar 630.000 hektar.  

 

Ekosistem mangrove memiliki beberapa fungsi seperti fungsi ekologis, fungsi 

lingkungan, dan fungsi ekonomi. Dalam ekosistem mangrove banyak diantaranya 

menjadi tempat tinggal satwa langka yang berada di ekosistem mangrove (War-

dhani, 2011). Akan tetapi banyak dari manusia yang memburu satwa langka terse-

but untuk dijual atau bahkan dimanfaatkan secara pribadi. Selain itu, pohon mang-

rove juga banyak yang ditebang secara massal untuk dimanfaatkan kayunya. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan perlindungan hutan mangrove dengan menjadikan eko-

sistem mangrove menjadi wilayah konservasi berbasis lingkungan.  

 

2.8  Karakteristik Ekosistem Mangrove di Daerah Penyangga Taman Nasio-

nal Way Kambas 

 

Karakteristik eksistem mangrove terdiri dari beberapa jenis tanaman, diantaranya : 

 

1. Avicennia marina 

 

Tanaman Avicennia marina hidup di sepanjang pantai dan mampu bertahan pada 

salinitas tinggi. Tanaman ini merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak di-
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temukan di wilayah pasang-surut. Akarnya membantu proses pembentukan tanah 

timbul dan hidup bergerombol di suatu tempat. Tanaman Avicennia marina memi-

liki daun yang berbentuk bulat memanjang (elips), bunga berbentuk mahkota de-

ngan warna kuning pucat, dan buah berbentuk membulat berwarna hijau pucat. 

Tanaman ini mampu tumbuh hingga ketinggian 30 meter (Noor dkk,1999). 

 

2. Rhizophora apiculata 

 

Rhizophora apiculata hidup pada substrat berlumpur halus dan tergenang air pada 

saat pasang. Tanaman ini tidak terlalu menyukai substrat yang lebih keras dan ter-

campur pasir. Selain itu, tanaman ini memiliki tingkat dominasi yang tinggi, men-

capai 90% (Noor dkk, 1999). Tanaman Rhizophora apiculata menyukai tempat 

yang dialiri oleh air tawar yang cukup besar. Tanaman ini memiliki daun berben-

tuk elips menyempit, kelopak bunga berwarna kuning kecoklatan, dan buah ber-

bentuk bulat memanjang berwarna coklat. Pohonnya mampu tumbuh mencapai 30 

meter dengan diameter batang mencapai 50 cm (Noor dkk, 1999). 

 

3. Excoecaria agallocha 

 

Tanaman Excoecaria agallocha hidup pada bagian pinggir mangrove bagian da-

ratan. Tanaman ini membutuhkan masukan air tawar yang cukup besar sepanjang 

tahun. Memiliki daun berbentuk elips meruncing, kelopak bunga berwarna hijau 

kekuningan, dan buah berbentuk bulat seperti bola berwarna hijau dan memiliki 

biji pada bagian dalam buah. Excoecaria agallochamampu tumbuh mencapai 15 

m (Noor dkk, 1999). 

 

4. Nypa fruticans 

 

Nypa fruticans tumbuh pada substrat yang halus danmemerlukan masukan air ta-

war yang cukup tinggi setiap tahunnya. Tanaman ini hidup berkelompok dan ja-

rang ditemukan hidup pada area pantai. Sistem perakaran tanaman ini sangat rapat 

dan kuat terhadap perubahan masukan air. Tanaman ini memiliki daun seperti da-

un kelapa, memiliki bunga jantan dan betina, dan buah berwarna coklat bersera-

but. Nypa fruticans mampu tumbuh hingga ketinggian 5-9 m. 
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5. Ficus benjamina 

 

Ficus benjamina atau biasa disebut beringin merupakan tanaman yang mampu 

tumbuh pada salinitas yang sedang seperti perairan payau. Akan tetapi tanaman 

ini memerlukan masukan air tawar yang cukup tinggi setiap tahunnya. Hidupnya 

cenderung menyendiri dengan tutupan kanopi yang cukup besar. Tanaman ini me-

miliki daun yang lonjong meruncing, berbunga jantan dan betina, dan buah ber-

warna oren kemerahan. Tanaman ini mampu tumbuh hingga mencapai 30 m. 

 

2.9  Kondisi Ekosistem Mangrove di Daerah Penyangga Taman Nasional 

Way Kambas 

 

Taman Nasional Way Kambas merupakan salah satu dari dua kawasan konservasi 

berbentuk taman di Provinsi Lampung selain Taman Nasional Bukit Barisan Sela-

tan (TNBBS). Taman Nasional Way Kambas ditetapkan pada tahun 1999 melalui 

Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 670/Kpts-II/1999 tanggal 26 Agustus 

1999. Secara geografis, TNWK terletak pada 4°37’ –5°16’ LS, 105°33’ – 105°54’ 

B T. Secara administratif, kawasan TNWK terletak di dua kabupaten, yaitu Kabu-

paten Lampung Timur (Kecamatan Labuhan Maringgai, Braja Selebah, Way Jepa-

ra, Purbolinggo,dan Labuhan Ratu) dan Kabupaten Lampung Tengah (Kecamatan 

Seputih Surabaya dan Kecamatan Rumbia). 

 

Taman Nasional Way Kambas memiliki topografi relative datar sampai dengan 

sedikit bergelombang dengan ketinggian 0-50 m dpl. Kawasan ini terdapat eko-

sistem mangrove yang memiliki berbagai manfaat dan fungsi. Fungsi yang paling 

berdampak baik bagi nelayan adalah sebagai tempat memijah berbagai biota akuatik, 

seperti rajungan (Portunus sp). Pada area pantai yang berdekatan dengan Taman 

Nasional Way Kambas juga telah berdiri ratusan bagan dan jaring untuk menang-

kap cumi, ikan, dan rajungan di sekitar pantai. Oleh karena itu, keberadaan eko-

sistem mangrove TNWK sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup biota 

akuatik (Murti,2018). Hingga kini kondisi hutan mangrove di wilayah Taman Na-

sional Way Kambas terus mengalami penurunan. Luas tutupan mangrove pada ta-

hun 1973-1983 sebesar 15.255,29 ha dari 12.153,60 ha. Luas area mangrove sem-

pat mengalami kenaikan, akan tetapi pada tahun setelahnya terjadi penurunan luas 
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tutupan hutan mangrove. Sejak saat itu hingga tahun 2013 luas tutupan hutan 

mangrove sebesar 3.724,11 ha. Hal ini terjadi karena adanya perubahan status ka-

wasan, aktivitas nelayan dalam kawasan dan pemberantasan kasus peramban (Yu-

liasamaya dkk, 2014). 

 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyebut 1,81 juta ha 

mangrove di Indonesia rusak. Nilai itu bahkan tiga kali lebih luas dibandingkan 

dengan luas Pulau Bali. Penyebab utama kerusakan ini adalah karena tindakan 

manusia, berupa alih fungsi lahan, pembangunan infrastruktur, pemukiman, dan 

penebangan liar. Pada beberapa daerah seperti Lampung Timur, hutan mangrove 

dijadikan tempat transaksi jual beli bagi nelayan. Efek dari perubahan alih fungsi 

tersebut dapat mengancam keberlangsungan ekosistem mangrove karena 

penumpukan sampah (khususnya sampah plastik). 

 

Kondisi hutan mangrove di daerah penyangga Taman Nasional Way Kambas sa-

ngat memprihatinkan. Sampah plastik yang berasal dari laut tersapu menuju eko-

sistem mangrove. Sampah tersebut dapat mempengaruhi kelangsungan hidup hu-

tan mangrove karena propagul yang sudah jatuh akan sulit mengikat akarnya ke 

dasar perairan karena tertutup oleh sampah plastik. Tidak hanya berdampak pada 

ekosistem, sampah tersebut dapat mempengaruhi biota yang tinggal di dasar sub-

strat. Kondisi mangrove di perairan TNWK dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Kondisi mangrove di daerah penyangga, Taman Nasional Way  

                       Kambas, Lampung Timur 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2021 – Maret 2021, bertempat di dae-

rah penyangga Taman Nasional Way Kambas, Kabupaten Lampung Timur, Pro-

vinsi Lampung. Peta penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Lokasi penelitian mangrove di daerah penyangga, Taman 

Nasional Way Kambas, Lampung Timur 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Alat dan bahan  

 

No Alat dan Bahan Fungsi 

1. Meteran jahit Mengukur diameter pohon 

2. Tali rafia Membuat transek 20 x 20 m2, 5 x 5 m2, 

dan 1 x 1 m2. 

3. pH meter Mengukur pH tanah. 

4. Pipa PVC 2,5 inci Mengambil substrat dasar dan bentos. 

5. Current meter Mengukur kecepatan arus. 

6. Tiang pancang Mengukur pasang surut. 

7. Oven Mengeringkan sampel sedimen. 

8. Kamera Mendokumentasikan penelitian. 

9. Alat tulis Mencatat hasil pengukuran. 

10. Buku identifikasi Mengidentifikasi jenis mangrove. 

11. GPS Menentukan titik koordinat stasiun. 

12. Plastik sampel Menyimpan sampel sedimen. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data pada penelitian ini diawali dengan menentukan stasiun. Selan-

jutnya menganalisis biofisik lingkungan dengan mengukur beberapa parameter. 

Data yang diambil berupa data yang berkaitan dengan indikator untuk kesesuaian 

kawasan konservasi. Pengambilan data untuk indikator kesesuaian kawasan meli-

puti vegetasi mangrove, organisme akuatik, substrat dasar, kemiringan lereng, pa-

sang surut, pH tanah, kecepatan arus, kekritisan mangrove, dan kerapatan tajuk. 

 

3.3.1 Ketebalan Mangrove 

 

Ketebalan mangrove setiap stasiun diukur menggunakan citra satelit Landsat yang 

diukur secara vertikal mulai dari zona depan sampai zona belakang.  

 

3.3.2 Kerapatan Mangrove 

 

Pangambilan sampel vegetasi mangrove dilakukan dengan menggunakan metode 

spot check (Abubakar, 2020). Transek 20 x 20 m ditarik tegak lurus dari garis 

pantai di sepanjang vegetasi mangrove. Pada setiap transek, data vegetasi diambil 
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dengan menggunakan plot berukuran 20 x20 m2 untuk kategori pohon (diameter 

>4 cm), 5 x 5 m2 untuk kategori anakan (diameter <4 cm tinggi >1 m) dan 1 x 1 

m2 untuk kategori semaian (tinggi <1 m).  

 

3.3.3 Jenis Mangrove 

 

Dalam mengidentifikasi vegetasi mangrove, diambil contoh biologis berupa daun, 

bunga dan buah, serta diukur lingkaran batang pohon setinggi dada orang dewasa. 

Identifikasi vegetasi mangrove mengacu pada buku panduan pengenalan mang-

rove di Indonesia (Noor dkk, 1999). 

 

3.3.4 Biota Akuatik 

 

Pengambilan contoh biota akuatik mengikuti transek mangrove (20 x 20 m) yang 

ditarik tegak lurus dari garis pantai menuju daratan di sepanjang vegetasi mang-

rove. Dalam setiap transek mangrove diambil contoh biota akuatik menggunakan 

core sampler berukuran 3 inci dengan 5 kali ulangan. Selanjutnya, contoh biota 

akuatik yang diperoleh diidentifikasi menggunakan buku identifikasi. 

 

3.3.5 Substrat Dasar 

 

Contoh substrat dasar diambil dengan pipa paralon (PVC, diameter 2,5 inci) yang 

ditancapkan ke permukaan substrat hingga kedalaman 20 cm. Pengambilan contoh 

substrat dasar ini dilakukan di 3 titik yang berbeda, kemudian dimasukkan ke da-

lam kantong plastik yang telah diberi label sesuai dengan jenis mangrove. Menga-

nalisis tekstur substrat dilakukan di Laboratorium Fisika Tanah, Fakultas Pertani-

an, Universitas Lampung. 

 

3.3.6 Kemiringan Lereng 

 

Kemiringan lereng kawasan hutan mangrove diukur dengan menggunakan citra 

satelit Landsat. 

 

3.3.7 Jarak dari Sungai 

 

Jarak antara hutan mangrove dan sungai diukur dengan menggunakan citra satelit 

Landsat. 
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3.3.8 Pasang Surut 

 

Pasang surut di ekosistem mangrove diukur dengan menggunakan tiang skala seti-

ap 12 jam. 

 

3.3.9 pH Tanah 

 

Pengambilan data pH tanah dengan cara mengambil sampel tanah sebanyak 200 

gram untuk diukur menggunakan pH meter di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.3.10 Kecepatan Arus 

 

Kecepatan arus diukur menggunakan current meter dengan cara mencelupkan 

baling-baling pada alat tersebut dan dilihat pada layar display. 

 

3.3.11 Kerapatan Tajuk 

 

Kerapatan tajukdiukurdengan menggunakan metode klasifikasi kerapatan tajuk 

berdasarkan rentang NDVI hasil perhitungan. Nilai NDVI didapatkan dari hasil 

pengolahan Citra Satelit Landsat dengan memanfaatkan band 4 dan band 5. 

 

3.4 Metode Analisis Data 

 

3.4.1 Kesesuaian Kawasan Konservasi Mangrove 

 

Konservasi hutan mangrove merupakan upaya perlindungan untuk kawasan hutan 

mangrove yang dikelola di bawah naungan pemerintah. Konservasi mangrove da-

pat dilakukan dengan cara menganalisis parameter lingkungan. Parameter ling-

kungan yang dianalisis adalah parameter yang mendukung kawasan tersebut seba-

gai kawasan yang kaya akan keanekaragaman hayati. Setiap parameter lingkungan 

terdapat hubungan dengan parameter lainnya untuk saling mendukung kawasan 

satu sama lain. Sebagai contoh pH tanah, obyek biota, pasang surut, kecepatan 

arus, dan lain-lain. Matriks kesesuaian kawasan konservasi mangrove dapat 

dilihat pada Tabel 2 
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Tabel 2. Matriks kesesuaian kawasan konservasi mangrove (Yulianda, 2007) 

 
No. Parameter Bobot S1 S2 S3 N Keterangan 

1. Ketebalan 

Mangrove (m) 

20 >500 >200-500 50>200 <50 Nilai Skor 

Kelas S1=3 

2. Kerapatan 

Mangrove (100m2) 

20 >15-25 >10-15 5-10 <5 Kelas S2=2 

Kelas S3=1 

3. Jenis Mangrove 10 >5 3-5 1-2 0 Kelas N=0 

4. Kealamiahan 10 Alami Alami 

dengan 

tambahan 

Lahan 

rehabilitasi 

Buatan Nilai Maks=300 

 

5. Obyek Biota 

(Jumlah jenis biota) 

10 >4 3-4 1-2 Salah 

satu biota 

 

6. Substrat dasar 5 Lumpur 

berpasir 

Pasir 

berlumpur 

Pasir Berbatu  

7. Kemiringan 5 <10 10-25 >25-45 >45  

8. Jarak dari sungai 5 <0,5 >0,5-1 >1-2 >2  

9. Pasang surut (m) 5 0-1 >1-2 >2-5 >5  

10. pH 5 6-7 5-<6 dan 

>7-8 

4-<5 dan >8-

9 

>4 dan 

>9 

 

11. Kecepatan Arus 

(m/s) 

5 <0,3 0,3-0,4 0.41-0,5 >0,5  

 Keterangan : *Kelas S1 = Sangat Sesuai (226-300%), S2 = Sesuai (151-225%), S3 = Sesuai bersyarat (76-150%),    

N = Tidak sesuai (0-75%)   

Sumber : Yulianda (2007) 

 

Cara menganalisis dalam kesesuaian kawasan konservasi mangrove adalah hasil 

dari perkalian skor dan bobot yang diperoleh dari setiap parameter. Kesesuaian 

untuk kawasan konservasi ditentukan dari nilai indeks kesesuaian kawasan (IKK, 

%). Parameter-parameter yang ditetapkan adalah parameter biofisika yang diang-

gap sebagai indikator untuk menentukan kesesuaian kawasan konservasi. Tingkat 

kesesuaian untuk kawasan konservasi hutan mangrove terdiri dari 3 kelas, yaitu 

sangat sesuai (S1), sesuai (S2), sesuai bersyarat (S3) dan tidak sesuai (N). Indeks 

kesesuaian kawasan dapat dicari dengan persamaan berikut. 

IKK = ∑[
𝑁𝑖

𝑁𝑚𝑎𝑘𝑠
 ]𝑥 100%  

Keterangan :  

IKK : Indeks kesesuaian kawasan 

Ni : Nilai parameter ke-i (bobot x skor) 

Nmaks : Nilai maksimum 
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3.4.2 Tingkat Kekritisan Kawasan Mangrove 

 

1)  Penggunaan Lahan 

 

Jenis pemanfaatan atau penggunaan lahan, diklasifikasikan ke dalam tiga kategori 

dengan bobot nilai 45 dan cara skoring sebagai berikut: 

 

a) Skor 3 : Hutan (kawasan hutan) 

b) Skor 2 : Tambak tumpang sari dan/atau perkebunan 

c) Skor 1 : Pemukiman, industri, tambak non tumpang sari, sawah dan tanah  

                        kosong, sawah tadah hujan, tegalan, semak belukar 

 

2) Kerapatan Tajuk 

 

kekritisan kawasan mangrove diukur menggunakan jenis pemanfaatan dan peng-

gunaan lahan dengan menggunakan metode klasifikasi kerapatan tajuk berdasar-

kan rentang NDVI hasil perhitungan. Nilai NDVI didapatkan dari pengolahan cit-

ra satelit Landsat dengan memanfaatkan band 4 dan band 5 (Muhsoni, 2008). 

Pembagian klasifikasinya kerapatan tajuk dengan bobot skor 35 adalah sebagai 

berikut : 

 

a) Skor 1 : Kerapatan tajuk lebat (0,43 ≤ NDVI ≤ 1,00) 

b) Skor 2 : Kerapatan tajuk sedang (0,33 ≤ NDVI ≤ 0,42) 

c) Skor 3 : Kerapatan tajuk jarang (-1,00 ≤ NDVI ≤ 0,32) 

 

3) Ketahanan Tanah Terhadap Erosi 

 

Analisis ketahanan tanah terhadap erosi menggunakan analisis terhadap fisik ta-

nah berupa tekstur tanah (Nahib, 2004). Ketahanan tanah terhadap erosi yang da-

pat diidentifikasi dibagi dalam tiga kategori dengan bobot nilai 20 dengan cara 

skoring sebagai berikut: 

 

a) Skor 3 : Jenis tanah tidak peka erosi (tekstur lempung) 

b) Skor 2 : Jenis tanah peka erosi (tekstur campuran) 

c) Skor 1 : Jenis tanah sangat peka erosi (tekstur pasir) 

 

Setelah mendapatkan skoring selanjutnya dilakukan kuantifikasi terhadap total 
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nilai skoring (TNS) dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Hidayah, 2011). 

TNS = (Jpl x 45) + (Kt x 35) + (Kta x 20) 

 

Dimana: 

Jpl : Jenis penggunaan lahan 

Kt  : Kerapatan tajuk 

Kta : Ketahanan tanah 

 

Dari TNS, selanjutnya dapat ditentukan tingkat kekritisan kawasan mangrove se-

bagai berikut: 

a. Nilai 100–166 : Rusak berat 

b. Nilai 167–233 : Rusak 

c. Nilai 234–300 : Tidak rusak 



 

 

 

 

 

 

1. Stasiun Kuala Penet, Sekapuk 1, dan Sekapuk 2 berada pada kategori sesuai 

(S2) dan stasiun Wako, Sungai Balak, Lampu Merah, Kuala Seputih berada pa-

da kategori sangat sesuai (S1) untuk dijadikan kawasan konservasi. Secara ke-

seluruhan semua stasiun sesuai untuk dijadikan kawasan konservasi. 

2. Semua stasiun penelitian (Kuala Penet, Sekapuk 1, Sekapuk 2, Wako, Sungai 

Balak, Lampu Merah, dan Kuala Seputih) termasuk dalam kategori tidak rusak 

dengan rentang nilai skor 245-265. 

yang berbeda agar dapat melihat struktur komunitas biota maupun perkembangan 

ekosistem mangrove. 

 

 

V. PENUTUP  

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

 

5.2 Saran 

 

Penelitian lanjutan mengenai konservasi mangrove perlu dilakukan di musim 
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